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MOTTO 

 

“Man amila bima ulima waratsatullahu ma lam ya’lam”. 
Siapa yang mengamalkan ilmunya, maka ia akan diwarisi 

Allah sesuatu yang belum diketahuinya. 
 

“Biologi itu tidak ada urusan dengan Agama dan dengan Tuhan. 
Matematika juga tidak. Padahal sebenarnya, jika kita belajar apapun 

dengan niat ingin menikmati kebesaran Tuhan, itu jadi pelajaran Agama’’. 
Cak Nun. 

 
‘’Anda harus tetap lapang hati, kuat mental, tegak imannya, dan 
tetap cerdas pikirannya ditengah kehidupan dimana Anda harus 

berbenturan dengan orang dan aturan yang Anda tidak suka, yang 
Anda tidak setuju, yang Anda tidak pernah terlibat di situ.’’ 

Cak Nun. 
 

“Emas permata (memang indah) dan mutiara (juga indah), 

tapi akhlak mulia perhiasan terindah...” 

Rhoma Irama. 
 

Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya aku diutus (tiada lain, kecuali), 
supaya menyempurnakan akhlak yang mulia”. 
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STRUKTUR HISTOLOGI GINJAL DAN TESTIS IKAN GABUS 
(Channa striata) 

 
 

MIFTAKHUL MUBTADIIN 
08640026 

 
 

ABSTRAK 
 
 

Ikan gabus (Channa stirata) adalah salah satu satu ikan asli yang hidup di 
perairan tawar di Indonesia. Ikan ini telah lama dikenal dan digemari oleh 
masyarakat, sehingga menjadi target penangkapan para pencari ikan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui struktur histologi ginjal dan testis ikan gabus 
(Channa striata). Pada penelitian ini, spesies ikan gabus (Channa striata) jantan 
diambil ginjal dan testisnya untuk dibuat preparat histologi dengan metode 
paraffin menggunakan pewarnaan Hematoxylin- Eosin dan Mallory Acid Fuchsin. 
Pembuatan preparat histologi dilakukan dengan mengiris ginjal dan testis dalam 
blok paraffin menggunakan mikrotom untuk menghasilkan irisan membujur dan 
melintang. Dari hasil pengamatan secara mikroskopi dengan pewarnaan 
Hematoxylin- Eosin (HE), ginjal terdiri atas bagian- bagian tubulus renalis, 
jaringan hematopoeitik, glumerulus, renal tube, dan pada pewarnaan Mallory Acid 
Fuchsin terlihat jelas warna biru pada jaringan ikat di luar renal tube. Sedangkan 
pada testis terdapat adanya bagian- bagian tubulus seminiferous, spermatogonia, 
spermatid, dan lumen, serta jaringan ikat terletak di dalam tubulus seminiferous.  

 
 
 

 
Kata kunci: Ikan  Gabus (Channa striata), Ginjal, Hematoxylin- Eosin dan     

Mallory Acid Fuchsin, Histologi, Testis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu ikan asli yang hidup di 

perairan tawar di Indonesia, seperti daerah aliran sungai di Sumatera, 

Kalimantan dan Jawa. Ikan gabus memiliki tubuh panjang, dasar sirip dorsal 

dan sirip anal panjang, sirip pelvik [6 duri sirip lunak (ray)] dan tidak memiliki 

duri sirip keras (spine), serta memiliki sisik ktenoid atau sikloid (Makmur, 

2003). Sirip ekor membulat, memiliki lubang hidung anterior yang berbentuk 

tabung, mulut terminal dan besar rahang bawah berkembang dan terdapat gigi- 

gigi berbentuk taring (Jangkaru, 2002). 

Salah satu penyebab tingginya konsumsi ikan gabus adalah adanya 

pemanfaatan dalam bentuk ikan segar dan digunakan juga sebagai bahan 

pembuatan kerupuk, pempek dan olahan lainnya. Pada ukuran benih, ikan ini 

dimanfaatkan sebagai pakan ikan hias, dan pada ukuran konsumsi, ikan ini 

sangat digemari karena memiliki daging yang tebal dan rasa yang khas. 

Sedangkan dalam bentuk kering ikan ini diolah menjadi ikan asapan atau ikan 

asin (Jangkaru, 2002). 

Ikan gabus  jantan atau kuthuk (Jawa) merupakan merupakan salah satu 

ikan yang sudah berevolusi dan mampu hidup di perairan air tawar, air tambak, 

air  rawa, dan danau. Habitatnya yang utama berada pada air sungai. Ikan 

gabus jantan merupakan ikan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dibanding  
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lainnya. Bagian abdomen ikan gabus dapat dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan luka bakar, bahkan pada jaringan kulit- kulit manusia yang 

rusak. Akan tetapi, meskipun ikan gabus (Channa striata) jantan memiliki 

keunggulan tersebut,  keberadaanya dari hari- ke hari terancam punah akibat 

perburuan manusia yang semakin banyak menggunakan bahan peledak untuk 

menangkapnya. Hal ini menjadikan ikan gabus semakin lama akan kehilangan 

tempat tinggalnya sehingga dapat mengakibatkan kepunahan. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, permintaan ikan gabus 

juga semakin meningkat sehingga eksploitasi ikan tersebut semakin tidak 

terkendali. Bahkan bukan hanya ikan dewasa yang ditangkap benihnya pun 

ikut dikumpulkan untuk makanan ikan hias seperti ikan louhan dan arwana. 

Hasil tangkapan ikan gabus di perairan umum paling tinggi di antara jenis ikan-

ikan lainnya, yaitu sekitar 74,2 % dari hasil total tangkapan. Produksi ikan 

gabus di Sumatera Selatan terutama berasal dari daerah banjiran (rawa, lebak 

dan sungai). Salah satu satu daerah banjiran tersebut adalah daerah banjiran 

yang terdapat di sekitar Palembang (Makmur, 2003).  

Ikan gabus merupakan ikan yang memiliki perkembangbiakan tinggi dan 

dapat hidup di berbagai lingkungan air yang berbeda- beda kualitasnya 

(Suprayitno, 2003). Karakter tersebut di atas dipengaruhi oleh sistem 

urogenitalnya (Astuti, 2008), sehingga itu belum ada penelitian tentang organ 

urogenital ikan gabus. Selain itu, kadar protein itu sendiri ikan gabus lebih 

tinggi dibanding dengan protein pada ikan nila, ikan mas,ikan seluang, ikan 

belida dan ikan lele. 
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Melihat besarnya kebutuhan ikan gabus (Channa striata) tersebut, hal 

inilah yang mendasari dan mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

pada struktur histologi ginjal dan histologi testis ikan gabus. Pada ikan, ginjal 

berfungsi untuk mempertahankan keseimbangan kadar asam- basa dari cairan 

tubuh dan mengatur kekentalan urin, sehingga pengamatan pada struktur ginjal 

penting untuk mengetahui ikatan sel-sel yang membentuk jaringan serta 

susunan atau matrik yang mengikatnya (penyambung). Sementara itu, testis 

berperan sebagai penghasil hormon seks jantan dan sebagai penghasil gamet 

jantan (sperma) sehingga pengamatan pada struktur histologi testis penting 

untuk mengetahui sel- sel sperma penyususn jaringan ikat. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah diatas, penulis mendapat beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur histologi ginjal pada ikan gabus (Channa striata)? 

2. Bagaimana struktur histologi testis pada ikan gabus (Channa striata)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur histologi ginjal pada ikan gabus (Channa striata). 

2. Mengetahui struktur histologi testis pada ikan  gabus (Channa striata).  

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui dan menjelaskan mengenai struktur histologi ginjal dan testis 

pada ikan gabus (Channa striata). 

2. Diharapkan dapat memberikan data ilmiah dan menambah informasi, serta 

memperkaya ilmu baru mengenai histologi ginjal dan testis ikan gabus 

(Channa striata) . 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Struktur histologi ginjal ikan gabus (Channa striata) dengan pewarnaan 

Hematoxylin- Eosin (HE) dan pewarnaan Mallory Acid Fuchsin terdiri atas 

bagian- bagian tubulus renalis,  jaringan hematopoeitik, glumerulus dan 

renal tube, serta jaringan ikat terletak di luar renal tubule. 

2. Stuktur histologi testis ikan gabus (Channa striata) dengan pewarnaan 

Hematoxylin- Eosin (HE) dan pewarnaan Mallory Acid Fuchsin terdapat 

adanya bagian- bagian tubulus seminiferous, spermatogonia, spermatid, dan 

lumen, serta jaringan ikat terletak di dalam tubulus seminiferous. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian struktur histologi mengenai keseluruhan organ 

ikan gabus (Channa striata) jantan. 
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